




A. Latar Belakang Masalah 
 Pasien yang menjalani anestesi umum biasanya membutuhkan fase induksi 
sebelum dilakukan tindakan intubasi endotrakeal. Meskipun banyak obat yang 
berfungsi sebagai obat induksi pada anestesi umum, tetapi pada saat ini  propofol 
dengan onset yang relative cepat, durasi yang pendek dan dengan efek samping 
minimal menjadikannya sebagai salah satu obat yang paling popular sebagai obat 
induksi (Stoelting dan Hillier, 2006).  
 Propofol adalah salah satu obat anestesi intravena non barbiturat yang saat ini 
banyak sekali digunakan. Propofol memiliki beberapa keuntungan dibanding obat 
induksi intravena lainnya (etomidate dan ketamine) yaitu mula kerja yang relative 
singkat (± 30 detik), pemulihan50%-70% lebih cepat, efek terhadap susunan saraf 
pusat dan terhadap hati minimal, dan terdapat efek terapeutik non hipnotik seperti 
misalnya efek anti emetik, efek anti pruritus, efek anti kejang dan efek 
bronkokonstriksi yang lebih minimal (Miller, 2009; Stoelting dan Hillier, 2006). 
 Ketika digunakan dalam dosis 1,5-2,5 mg/kgBB dengan penyuntikan cepat 
(<15 detik) akan menyebabkan penurunan kesadaran dalam 30 detik. Sedangkan 
waktu pemulihan kesadaran akan dicapai dalam waktu 30 sampai 90 menit 
kemudian dengan kualitas kesadaran sangat baik. Hal ini yang menjadikan salah 
satu keuntungan penggunaan propofol yang paling penting dibandingkan dengan 
obat induksi intravena lainnya. Dengan mula kerja dan lama kerja yang relative 
singkat menjadikan propofol sebagai obat pilihan pada semua jenis operasi 
berdasarkan lama operasi, terutama operasi singkat, terlebih lagi jika 
dikombinasikan dengan opioid.(Stoelting dan Hillier, 2006; Miller, 2009). 
 Terdapat beberapa teori yang menyatakan bahwa pemberian propofol baik  
pada saat induksi maupun pada saat pemeliharaan operasi namun dapat  
menyebabkan penurunan magnesium serum yang cukup bermakna. Hal ini 
disebabkan karena perpindahan magnesium ke intra seluler akibat efek langsung 






 Magnesium adalah salah satu dari empat kation utama dalam tubuh dan 
merupakan kation intraseluler kedua yang paling penting setelah kalium. 
Magnesium sering dihubungkan dengan pengaturan fosforilasi dan kanal ion, dan 
terlibat penting sebagai faktor  penunjang  dalam metabolisme energi dan sintesis 
asam nukleat (Kweon TD., et al, 2009). 
 Karena  diduga terdapat pengaruh propofol terhadap penurunan magnesium 
pada pasien yang akan menjalani operasi dan tentunya kurang menguntungkan pada 
pasien-pasien yang memiliki riwayat gangguan jantung dan pembuluh darah, 
pasien-pasien yang memiliki riwayat kejang, riwayat gangguan susunan saraf pusat 
dan lain-lain, maka dilakukanlah penelitian efek propofol sebagai obat induksi 
terhadap penurunan kadar magnesium serum. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Apakah ada pengaruh pemberian propofol  terhadap kadar magnesium serum 
pada pasien yang menjalani anestesi umum? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Membuktikan pengaruh pemberian propofol 1,5 mg/kgBB intravena sebagai 
obat induksi terhadap kadar magnesium serum pada pasien yang menjalani 
anestesi umum. 
2. Tujuan Khusus 
Mengukur kadar magnesium serum pada pasien yang menjalani anestesi 
umum setelah pemberian propofol 1,5 mg/kgbb sebagai obat induksi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan teori dalam upaya menerangkan 
pengaruh pemberian propofol sebagai obat induksi terhadap kadar magnesium 
serum. 
2. Dengan mengetahui pengaruh propofol terhadap kadar magnesium serum, maka 
dapat dijadikan sebagai dasar penggunaan propofol terhadap pasien dengan 
gangguan keseimbangan magnesium serum.  
3. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut. 
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